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Halaman persetujuan lengkap TTD 

(scan) 
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2. Halam Pengesahan Lengkap TTD 
dan Stempel (Scan) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya masa remaja dimana pada masa tersebut 
merupakan masa yang penuh dengan permasalahan, dan apabila kondisi ini tidak mendapatkan 
perhatian secara khusus maka akan menghambat perkembangan mereka dan dikhawatirkan 
akan mengganggu perjalanan mereka dalam meraih prestasi yang optimal.  
 Self  Regulation  (Pengelolaan  Diri)  adalah  upaya  individu  untuk  
mengatur  diri  dalam  suatu  aktivitas  dengan  mengikutsertakan  kemampuan  
metakognisi,  motivasi,  dan  perilaku  aktif  untuk  mencapai  tujuan  personal.  
Manajemen stres merupakan usaha seseorang untuk mencari cara yang paling  
sesuai dengan kondisinya untuk mengurangi stres yang terjadi pada dirinya.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Adakah hubungan antara Self  
Regulation dengan Manajemen Stres pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sumbergempol 
Tulungagung Tahun Pelajaran  2014/2015?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  
“Hubungan antara Self Regulation dengan Manajemen Stres Pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015”. Metode penelitian  dalam 
penelitian ini adalah teknik korelasional dengan pendekatan kuantitatif.  Proses analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan menggunakan rumus  korelasi Product Moment Pearson 
dengan menggunakan bantuan software SPSS 7.0 for Windows. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 36 responden dari total populasi sebanyak 358 siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Sumbergempol Tulungagung.  Hasil dari pengujian hipotesis dengan korelasi product moment 
diketahui bahwa  “Ada hubungan antara Self Regulation dengan Manajemen Stres Pada 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015”. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa hasil r hitung (0,432) > r tabel (0,392) 
pada taraf signifikan 0,05.  
 

Kata Kunci : Self Regulation (Pengelolaan Diri), Manajemen Stres.  
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I. LATAR BELAKANG 

Pada masa remaja memungkinkan 

banyak timbul perilaku bermasalah antara  

lain  masalah  pribadi,  masalah  keluarga,  

masalah  belajar,  masalah  peyesuaian  

dengan kurikulum sekolah, masalah yang 

berkaitan dengan jabatan, masalah yang  

berkaitan dengan muda-mudi atau asmara, 

masalah pergaulan, masalah hubungan  

sosial dan berorganisasi, dan masalah yang 

berkaitan dengan masa depan. Masa  

remaja merupakan masa yang penuh 

dengan permasalahan.  Pada masa ini  

umumnya remaja  mengalami krisis, 

kehilangan keseimbangan jasmani dan  

rohani, serta mulai mencari identitas diri 

dan mencari objek pemujaan yang  

lebih jelas dari pribadi yang dipandangnya 

mendukung. Semua itu ditandai  

dengan adanya  berbagai perubahan menuju  

tercapainya  kematangan dalam  

berbagai aspek antara lain biologis, 

emosional, intelektual, nilai dan sikap.  

Studi pendahuluan yang penulis lakukan 

sebelumnya adalah wawancara  

dengan guru Bimbingan dan Konseling SMP 

Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung pada 

saat kegiatan Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL). Menurut hasil studi 

tersebut diperoleh informasi bahwa masih 

banyak siswa SMP Negeri 1 

Sumbergempol Tulungagung  terutama  

siswa  kelas  VIII  yang  banyak  

menunjukkan  gejala  stres.  Gejala  tersebut  

nampak  pada  perilaku-perilaku  seperti  

kesulitan  penyesuaian  diri remaja ini, 

diantaranya: membolos dari sekolah, 

bersikap keras kepala, sering tidak  

mengerjakan  tugas  yang  diberikan  guru  

dan  kebiasaan  berbohong.  

Apabila  kondisi  ini  tidak  

mendapatkan  perhatian  secara  khusus  

dan mendapatkan penanganan segera dari 

guru,  terutama guru  Bimbingan dan  

Konseling, maka akan menghambat 

perkembangan mereka dan dikhawatirkan  

akan mengganggu perjalanan mereka 

dalam meraih prestasi yang  optimal.  

Untuk  mengurangi  stres  tersebut  perlu  

diupayakan  melalui  kegiatan  yang  

mengarah pada peningkatan pengelolaan diri 

siswa yang lebih baik.  

Sebagian besar remaja mengalami 

masalah karena adanya anggapan bahwa  

dirinya  tidak  mempunyai  kemampuan,  

merasa  dirinya  tidak  berharga,  merasa  

dirinya  paling  bodoh  dan  sebagainya  

merupakan  gambaran  dari  orang  yang  

mempunyai permasalahan dalam dirinya. 

Hal ini dapat dimanifestasikan dalam  

bentuk tingkah laku yang kurang wajar atau 

menyimpang yang merupakan wujud  

dari stres yang dialami oleh siswa.Yusuf 

(2008) menegaskan bahwa:  

 

 

Stres sebagai perasaan tidak enak, tidak 

nyaman, atau tertekan, baik fisik maupun 
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psikis  sebagai respon atau reaksi 

individu terhadap  sterssor (stimulus  

berupa  peristiwa,  objek,  atau  orang)  

yang  mengancam, mengganggu,    

membebani,    atau    membahayakan    

keselamatan, kepentingan, keinginan, atau 

kesejahteraan hidupnya. Stres merupakan 

kondisi psikofisik yang ada (inheren) 

dalam diri setiap orang  

yang artinya stres dialami oleh setiap 

orang termasuk remaja. Stres dapat  

berpengaruh positif juga negatif. Pengaruh 

positif dari stress yaitu mendorong  

individu  untuk  membangkitkan  

kesadaran  dan  menghasilkan  

pengalaman- 

pengalaman  baru.  Sedangkan  pengaruh  

negatifnya,  dapat  menimbulkan  

perasaan-perasaan tidak percaya diri, 

penolakan, marah, atau depresi. Selain itu  

juga terdapat banyak faktor yang dapat 

menyebabkan remaja menjadi stres. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka 

peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian terkait hubungan antara 

pengelolaan diri dengan stres pada siswa. 

Dengan demikian peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara 

Self Regulation dengan Manajemen Stres 

Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Sumbergempol Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014/2015”.  

 

 

II. METODE PENELITAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan  

kuantitatif, dengan pertimbangan bahwa 

penelitian ini datanya berupa data  

angka  dikumpulkan  melalui  survei  

menggunakan  instrumen  angket.  

B. Teknik Penelitian 

 Teknik  penelitian  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

teknik  korelasional.  Penelitian  

korelasional digunakan untuk meneliti 

hubungan diantara berbagai variabel.  

Dengan kata lain, metode korelasional 

bermaksud mendeteksi sejauh mana  

variasi-variasi pada suatu faktor 

berhubungan dengan variasi-variasi atau  

lebih faktor lain berdasarkan koefisien 

korelasinya  (Rakhmat dkk dalam  

Sobur, 2011).  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.   Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Sumbergempol yang beralamat di 

Jl. Raya Sumbergempol No. 30 

Tulungagung.  Pengambilan lokasi ini 

berdasarkan pertimbangan bahwa di SMP 

Negeri 1 Sumbergempol 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini berawal dari pengajuan 

judul yang dilakukan pada bulan Januari 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
MUAWANAH| 12.1.01.01.0367P 
FKIP - BK 

simki.unpkediri.ac.id   
|| 7|| 

 

sampai dengan penyusunan laporan pada 

bulan September. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. Hasil Penelitian 

         Nilai hasil    rhitung sebesar 0,432 pada 

probabilitas  (sig.(  2-tailed)  0,009 dengan 

N=36, sedangkan nilai rtabel=0,329 (pada 

taraf signifikan α=5%), maka rhitung > rtabel 

sehingga ada hubungan antara Self Regulation 

dengan Manajemen Stres.  

Dari hasil analisis penelitian 

dijelaskan secara rinci sesuai dengan  

tujuan penelitian untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan Self Regulation  

dengan Manajemen Stres. Sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak yang  

artinya ada  hubungan Self  Regulation  

dengan Manajemen Stres  dapat  

diterima kebenarannya. Hal ini dibuktikan 

dari analisis data menggunakan  

korelasi product moment dengan bantuan 

software SPSS Versi 17.0 for  

windows dengan hasil rhitung  (0,432) > rtabel  

(0,392) pada taraf signifikan  

5%.  

B. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah disebutkan pada bab I yang berbunyi 

“Adakah Hubungan antara Self Regulation 

dengan Manajemen Stres pada Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri  1 

Sumbergempol Tahun Pelajaran  

2014/2015?”. Maka hasil penelitian ini 

telah menunjukkan bahwa “Ada hubungan 

positif dan signifikan antara Self 

Regulation dengan Manajemen Stres pada 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Sumbergempol Tahun Pelajaran  

2014/2015. Hal ini berarti bahwa semakin 

baik Self regulation yang dimiliki oleh 

siswa maka semakin baik pula Manajemen 

Stres yang dimilki oleh siswa, dan 

sebaliknya semakin buruk Self Regulation 

yang dimiliki oleh siswa maka semakin 

buruk pula Manajemen Stres yang dimiliki 

oleh siswa.  
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